Pengolahan Data dengan Regresi Linier Berganda

(dengan SPS§
Muhammad Igbal, S.Si., M.Si.

Regresi Linier Berganda yang akan disimulasikanaplaagian ini menggunakan pendekatan
Ordinary Least Squares (OLS). Penjelasan akan dibagi menjadi 4 (empagpah, yaitu:

1) Persiapan Data (Tabulasi Data)

2) Estimasi Model Regresi Linier (Berganda)

3) Pengujian Asumsi Klasik

4) Uji Kelayakan Model Goodness of Fit Model)

5) Intepretasi Model Regresi Linier (Berganda)

Persiapan data dimaksudkan untuk melakukan ingatldadalansoftware SPSS. Setelah data
di-input kedalamsoftware SPSS, maka langkah selanjutnya adalah melakukamass{pendugaan)
model (persamaan) regresi linier, baru dilanjutklemgan pengujian asumsi klasik. Pengujian
asumsi klasik dilakukan setelah model regresi mesti, bukan sebelum model diestimasi. Tidak
mungkin pengujian asumsi klasik dilakukan sebeluodeh regresi diestimasi, karena pengujian
asumsi klasik yang meliputi normalitas, heterosk@didas dan autokorelasi membutuhkan data
residual model yang didapat setelah model terbenApabila model yang terbentuk tidak
memenuhi asumsi klasik yang disyaratkan, maka diikan modifikasi/transformasi/
penyembuhan terhadap data ataupun model regrel. Bagian ini tidak dibahas langkah-langkah
yang harus ditempuh apabila tidak dipenuhinya aslhasik dalam model regresi linier. Pada
bagian ini data yang digunakan untuk mengestimasideain regresi linier dengan OLS telah
memenuhi semua asumsi klasik. Tahap terakhir dagian ini akan dijelaskan bagaimana melihat
layak tidaknya model dan menginterpretasikan mgdal terbentuk. Berikut rincian tahap-tahap
yang dilakukan dalam regresi linier berganda:

1) Persipapan Data (Tabulasi Data)

Sebagai pendahuluan dalam proses pengolahan ddad adempersiapkan data. Data yang
digunakan pada contoh berikut ini adalah dat® series. Datatime series merupakan salah
satu jenis data dari satu entitas (perorangantusstperusahaan, industri, negara, dll) dengan
dimensi waktu/periode yang panjang. Satuan waktu dia disesuaikan dengan data yang
dimiliki, misalnya bulanan, triwulan, semesteraauatahunan.

Berikut ini adalah contoh data Ekspor Pakaian dadi Indonesia ke Jepang. Data yang
tersedia dalam tahunan, 1985 — 2000. Adapun vardreelitiannya adalah Ekspor Pakaian

* SPSS versi 19 - 22
5 Dosen Perbanas Institute Jakarta
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Jadi, dalam ton (EKS) sebagai variabel terildgpéndent variable). Harga Ekspor Pakaian
Jadi, dalam juta per ton (HRG) dan Kurs Yen terpddapiah (KURS) sebagai variabel bebas
(independent variable). Contoh ini ingin melihat pengaruh variabel HaEjespor Pakaian Jadi
(HRG) dan variabel Kurs Yen terhadap Rupiah (KURS)adap variabel Ekspor Pakaian Jadi

(EKS), dengan model regresi sebagai berikut:

EKS = B3, + B,HRG + 3,KURS + e

Model di atas yang akan diestimasi adalah paranketisien regresi dan konstanta, yaitu
nilai g; (i = 0, 1, 2). Guna mengestimasi persamaan dari nibdehs dengasoftware SPSS,
maka data yang dimiliki harus disusun dalam forsegiterti di bawah ini:

Tahun EKS HRG KURS
1985 3678,8 248,48 5,65
1986 4065,3 331,48 10,23
1987 8431,4 641,88 13,50
1988 15718,0 100,80 13,84
1989 11891,0 536,69 12,66
1990 9349,7 332,25 13,98
1991 14561,0 657,60 15,69
1992 20148,0 928,10 16,62
1993 26776,0 1085,50 18,96
1994 43501,0 1912,20 22,05
1995 49223,0 2435,80 22,50
1996 65076,0 6936,70 20,60
1997 54941,0 3173,14 43,00
1998 58097,0 2107,70 70,67
1999 112871,0 2935,70 71,20
2000 108280,0 3235,80 84,00

Data di atas dapat dibuat dalam file Excel. Setdkth siap, maka penginputan data dalam

software SPSS dapat dilakukan dengan tahapan sebagaitberiku

Q;- IBM SPSS Statistics 22

a) Buka Aplikasi SPS , maka akan muncul tampilan réieperikut ini:
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IBM" SPSS* Statistics

Version 22

Yang hanya lewat saja, sampai akhirnya akan muhaufile SPSS, seperti berikut ini:

Unéitled, [Datasetd] - I?MﬁRSS,S@ﬁs@,Pa@ =

[ [ |visinte: 0 or 0 Vaniables

e ] ] e [ e I e el s el

(1811 SPSS Statistics Processoris ready | | [UnicogeoN [ [ [

=Output! [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer > -
File Edit View Data Transform |nsert Format Analyze  Direct Marketing — o e ;W'W — :""; o :" —
SHERAIH c» 7AB LI 0O & PREH H ¢ +—- EHE 20

&+ & output
BlLog

>Warning # 849 in column 23. Text: in ID
>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could
>not be mapped to a valid backend locale.

1M SPss Statistics Processeris reagy | | [Unicode:oN |

Apabila sebelumnya muncul tampilan jendela lainkan@dapat abaikan dan tutup saja.
File yang pertama disebut dengan fiRATA dengan judul*Untitled1l[DataSet0],
sedangkan file yang kedua disebut dengan fi@UTPUT dengan judul
*Qutputl[Documentl].

> File DATA berfungsi sebagai tempat untuk menginput datap(tem standar SPSS)

(o e

yang terdiri dari dua sheefata View dan Variabel View = Data
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View untuk menginput data, sedangkan Variabel View kimhemberikan identitas
variabel, sepertiName Type, Width, Decimals Label Value Missing Columns
Align, Measuredan Role yang dibagi dalam kolom-kolom. Semua identitastipgn
hanya saja, pada pembahasan ini cukup isi kdlame saja.
> File OUTPUT berfungsi sebagai luaran dari hasil olahan data yalah di-input pada
file DATA dan dieksekusi sesuai dengan keinginan/tujuangbeimngn data.
b) Setelahsoftware SPSS terbukasopy paste data yang telah disiapkan ke dalam BDIATA,

sheet Data View sehingga didapat hasil sebagai berikut:

File Edit View Data Transform  Analyze  Direct Marketing

mmmmmmm

VAR0D001 | VAR00002 | VARO0D003 var

1 3678,80 248,48 5,65
2 4065,30 33148 10,23
3 643140 641,88 13.50
4 156718,00 100.80 13.84
5 11891,00 536.69 12,66
6 934870 33225 13.98
7 14561,00 657.60 15,69
8 20148,00 928.10 16,62
) 26776,00 1085.50 18,96
10 43501,00 1912.20 22,05
11 49223,00 243580 22,50
12 65076,00 6936.70 20,60
13 54941,00 317314 43,00
14 58087.00 2107.70 70,67
15 112871,00 2935.70 71.20
16 108280,00 3235.80 §4.00
17

c) Setelah data ter-input, maka langkah selanjutnyalmeekan identitas pada setiap variabel.
Seperti apa yang telah direncanakan di awal bahwa:
v" Kolom pertama untuk variabel Ekspor Pakaian JaderdnamaEKS,
v" Kolom kedua untuk variabel Harga Ekspor Pakaiam déseri nameHRG, dan
v' Kolom ketiga untuk variabel Kurs Yen terhadap Rbpidiberi nam&URS.”
Pindahkan tampilan kaheet Variable View sehingga akan tampak seperti berikut:

ta *Untitled1 [DataSet0] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform  Analyze  DirectMarketing Graphs  Utiities  Add-ons  Window  Help

SHe e~ BLAW H B BIEH 109

Name Type ) Width | Decimals I Label | WValues Missing Columns Align | Measure I Role
1 VARUUUdII umeric ) .8 o 2 B .None o .None .8 o = Rig.h.t . .Unknow.'-n ) .\.. \nbut
2 VARODOOD2 umeric g 2 None None 8 = Right Unknown “ Input
3 VARDOOO3 umeric 8 2 None None 8 = Right Unknown N Input
4

Gantikan:

VARO00001 dengaiEKs,
VARO00002 dengaiiRG, dan
VARO00003 dengaiKURS.

Biasanya variabel bebas diberi nama X1, X2, dst, sedangkan variabel terikat diberi nama Y. Tidak ada aturan baku
dalam pemberian nama tersebut, tapi ada baiknya pemberian nama merupakan singkatan dari variabel tersebut
agar mudah diingat, seperti contoh di atas.
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ta *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform  Analvze  DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

SHAR -~ BhLAR A B B

= M @ ABG
el mi 9 W P
Name \ Type | Width | Decimals i Label Values | Missing | Columns Align Measure [ Role

umeric 8 2 None None 8 = Right Unknown Y Inbut
umeric 8 2 None None 8 = Right Unknown  Input
umeric 8 2 None None il = Right Unknown “ Input

Sehingga tampilan padheet Data VViewakan seperti ini:

File  Edit View Data Transform Analyze  Direct Marketing

B4 =

e —

C | Exs HRG | KLE_)

e e =%
2 | 406530 33148 10,23
3 8431.40 641.88 13.50
4 15718.00 100,80 13,64
5 11891.00 536.69 12,66
6 9349.70 332,25 13,98
7 14561.00 657.60 15.69
B 20148,00 928,10 16,62
9 | 26776.00 108550 18,96
0 | 4350100 1912,20 22,05
11| 4922300 243680 2250
12 | 6507600 £936.70 20,50
13 | 5484100 3173.14 43.00
4 | 5809700 210770 70,67
15 | 11287100 293670 71.20
16 | 10828000 323580 54,00
17

Sampai disini persiapan data selesai, dan datdsiaja untuk diolah.

2) Estimasi Model Regresi Linier
Estimasi model dilakukan secara sekaligus dengamgyp@n asumsi klasik
(multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitdan normalitas). Sehingga output yang
dihasilkan dari pengolahan data dapat digunakaokuafi asumsi klasik dan uji kelayakan
model. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagguber
a) Estimasi regresi linier,

Dengan cara klikinalyze => Regressior=> Linier...
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—

Utilittes ~ Add-ons  Window  Help

File  Edit View Data Transform  Analyze  Direct Marketing  Graphs
BHE Reports v B o |
- H [: g B 7 ~ b &N [
i R ‘_'] Descriptive Statistics ] BEE =L i
| | Tables L4
| Exks | HRG || compareeans r var | var | v [
| 1 3678,80 24848 General Linear Model »
2 4065,30 3348 Generalized Linear Models »
3 8431.40 641,88 Mixed Models b
4 15718.00 100,80 Comelate b
5 11891.00 536,69 = z
= Regression ’ [ Automatic Linear Modeling...
] 934970 332,25 Eofinear (S
7 14561,00 657,60 = B Linear...
1 Neural Networks » e
8 20148.00 92810 _ [E Curve Estimation. ..
: Classify [ :
g 26776.00 1085.50 ) ) ! Famal Least Squares...
Dimension Reduction r
10 43501,00 191220 ; i ;s Binary Logistic...
cale
1 49223:00_ 2435.80 NoBEATEl e Tasts b EMultinomial Logistic...
12 6507600 6936.70 P i [ ordinal
13 5494100 317314 |  Forecasting § =
i robit...
1 £8097.00 210770 |  Sunival ' =
15 112871.00 2935.70 Multiple Response b ﬁ Nonlingar...
16 108280.00 3235.80 Missing Value Analysis... [iid] weight Estimation...
17 | Multiple Imputation » 2-Stage Least Squares..
18 Complex Samples ¢ Optimal Scaling (CATREG)...
19 B2 simulation...
20 Quality Control »
21 ROC Curve...
| £ 1Bl SPSS Amos...
[

Lalu akan mucul tampilan seperti di bawah ini:

&2

Linear Regression

[ Exs ]
& HRG
& KURS

Dependent:
|

~Block 1 of 1

Independent(s):

Method: | Enter ~

Selection Variable:

QESE Labels:
| |

WLE Weight:
|

Letakkan EKS dalam kotakDependent Caranya tekar<” EKS Jalu teka

yang

disamping kotalOependentsehinggdEKS akan pindah ke kotak kotakependentDengan

cara yang sama letakkadRG dan KURS dalam kotak|ndependent(s)Hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut.
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t= Linear Regression

Dependent

& HRG % [Fexs =
& KURS Block 1 of 1

Save...
:

1ndependent[s}:
& HRG
bices

Selection Variable:

Case Labels:
2
WLS Weight:
2 |

[ 0K ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Apabila kita klik L2 maka output yang diperoleh hamjagpat di uji kelayakan modelnya
saja, tidak termasuk output untuk uji asumsi klasitaka sebaiknya kotak dialog diatas
tidak ditutup sebelum meng-klik tombol-tombol layan agar dapat memunculkan uji
asusmsi klasik.

b) Memunculkan output guna menguji Asumsi Klasik.
Uji asumsi klasik setelah disederhanakan ada 4tu yaiultikolinieritas, autokorelasi,

heteroskedastisitas dan normalitas.

DS

» Multikolinieritas menggunakan VIF dan Tolerance.

X/
°e

Autokorelasi menggunakan Durbin-Watson.
Heteroskedastisitas menggunakan Scatter Plot ZRIRBIZRESID.

X/
°

% Normalitas menggunakan Normal PP-Plot.
Multikolinieritas dan Autokorelasi ada di tombiSaisics. ]
v Klik lalu

v" Klik kotak disebelah kiri Collinearity

diagnosticauntuk memunculkan hasil uji | & Linear Regression: Statistics
multikolinieritas, dan Regression Cosficients | Model i
[ Estimates [] R squared change
v" Klik kotak disebelah kiriDubin-Watson [7] Confidence intervals | [7] Descriptives
. . [ Part and partial correlations
untuk memunculkan hasil uji 1 Covariance matric | ¥ Collinearity diagnostics |
autokorelasi. e —
[¥ ‘Durbin-Watsore
v Sete|ah |tu k“k . || Casewise diagnostics

("]

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Heteroskedastisitas dan Normalitas ada di tonl-fes.]
v Klik C2es ] Jalu
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‘/ Plndahkan*ZPRED ke kOtak K: dan 3@ Linear Regression: Plots l

pindahkan*ZRESID ke kotakY: untuk SEEEL Seatertor
. .. [*ZRESID plad |
memunculkan hasil uji m
L DIPRED
heteroskedastisitas, dan "SRESID «
v Klik kotak disebelah kiri Normal

Standardized Residual Plots

[] Produce all partial plots

probability plot untuk memunculkan

hasil uji normalitas.

v Setelah itu Klik Centinue]

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Setelah semua tombol perintah yang diinginkan itti, khaka untuk memunculkan semua

output, klik o] dengan demikian output yang diinginkakan ditampilkan pada file
OUTPUT. Sampai disini, estimasi model regresi linier dginasumsi klasik telah selesai.
Tidak ada lagi tahapan mengoperasikaftware SPSS. Apabila dikehendaki hasil output
untuk uji asumsi klasik lainnya (misal uji normaBt denganKolmogorov Smirnov,
Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser atau UjikPamaka akan dibahas pada bagian
lainnya. Tahap selanjutnya hanya membahas cara awambhasil dan

menginterpretasikannya.

Jangan lupa menyimpan kedua file (filATA dan file OUTPUT) yang telah diperoleh

dengan cara me-kli = pada masing-masing file.

iE] *Output1 [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer s
File Edit View Data Transform Insert Format Analyze  Direct Marketing et it

SRl NE -~ ABLF 00 & §

2 [ output £ g -
" Log Regression
& Regression
(] Title [DataSet0]
i Motes
[ Active Dataset
Variables Entered Variables Entered/Removed®
L Model Summary Vanahles Variahles
%ANC‘W‘ Mods! Enterad Removed Method
Coefficients 0]
i o 1
! @ P ity Diagn KURS, HRG .| Enter
L@ Residuals Statisti a. Dependent Variable: EKS
B--{&] Charts b All requested variables entered
....... Title
L[ *zresid Norm
- [j) *zresid by *zp Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Mode! R R Square Square the Estimate Watson
1 9552 a1 898 | 1117788004 2,162
a. Predictors: (Constant), KURS, HRG
b. Dependent Variahle: EKS
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig
1 Regrassion 1,670E+10 2 g348814488 66,820 ,ooo®
Residual 16242850268 13 124945002,2
Total 1,832E+10 15
a. Dependent Variahle: EKS
b. Predictors: (Constant), KURS, HRG
L ——— "J{ =]

|IBM SPSS Statistics Processor is ready | Unicode:ON
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3) Pengujian Asumsi Klasik
Pada tahap ini tidak dilakukan operasionalissdtware SPSS, melainkan hanya cara
membaca uji asumsi klasik dari output SPSS, selveges yang tertampil pada fil@UTPUT.
a) Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada &iCoefficients' dua kolom terakhir.

Coefficients™

Standardized

ur o] Ci Collingarity Statistics

Model [ B Std_ Error Bata t i Tolerance VIF

1 (Constant) 1067496 458,454 - 887 19
HRG 7815 1819 397 4207 01 801 1,248
KURS 101,856 130,307 709 7,688 .00 801 1,248

a. Dependent Variable /-KS

= -alinearit Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
[ HRG 801 1,248|]
KURS ,801 1,248

Nilai VIF untuk variabelHRG dan KURS sama-sama 1,248, sedangkan Tolerance-nya
0,801. Karena nilai VIF dari kedua variabel tidakaayang lebih besar dari 10 atau 5
(banyak buku yang menyaratkan tidak lebih daritépi ada juga yang menyaratkan tidak
lebih dari 5) maka dapat dikatakan tidak terjaditikalinieritas pada kedua variabel bebas
tersebut.
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi liniegderOLS, maka model regresi linier yang
baik adalah yang terbebas dari adanya multikoliaer Dengan demikian, model di atas
telah terbebas dari adanya multikolinieritas.

b) Autokorelasi
Data yang digunakan untuk mengestimasi model retinesr merupakan datime series
maka diperlukan adanya uji asumsi terbebas daokatglasi. Hasil uji autokorelasi, dapat
dilihat pada tabellodel Summary® kolom terakhir.

Model Summany® Durbin-
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson Watson

1 9552 911 ,898 | 11177,8800: 2,162
a. Predictors: (Constant), KURS, HRG
b. DependentVariable: EKS

2,162

Nilai Durbin-Watson yang tertera pada output SPB8hadit dengan DW hitung. Angka ini
akan dibandingkan dengan kriteria penerimaan atolpkan yang akan dibuat dengan
nilai d. dan @ ditentukan berdasarkan jumlah variabel bebas dataatel regresik) dan
jumlah sampelnyanj. Nilai d. dan d dapat dilihat pada Tabel DW dengan tingkat
signifikansi error) 5% (@ = 0,05).
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Jumlah variabel bebak =2

Jumlah sampeln = 16

k=4 k=5
dL dU dU dL U
0610  1.400

n
il
7 0700 1.356 .4
8
9

0.763 1332 .51

0.824 1320 (&l
10 0879 1320 (.64
11 0827 1324 P73
12 0971 1331 D8
13 LO010  1.340 |.84

14 1045 1350 V
15 1077 1361 D6
Ci6 XTE—T3>( 0982

17 1133 1.381 1.015
18 L1158 1391 1046
19 1180 1.401 1.074

s s B = - |

=

Tabel Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilgi=d0,982 dan nilai @ = 1,539 sehingga

dapat ditentukan kriteria terjadi atau tidaknyaolatelasi seperti terlihat pada gambar di

bawah ini.
Autokorelasi Ragu- Tidak ada Ragu- Autokorelasi
: positif d, ragu §, Autokorelasi iy ragu 4 negatif :
I i i i i I
0 0,982 1,539 2,481 3,018 4

Nilai DW hitung sebesar 2,162 lebih besar dari 9,88n lebih kecil dari 2,481 yang artinya
berada pada daerahilak ada autokorelasi Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi linier tidak terjadi autokorelasi.

c) Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan ma&nSbatterplot (alur sebaran) antara
residual dan nilai prediksi dari variabel terikadng telah distandarisasi. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada garSbatterplot, seperti pada gambar di bawabh ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: EKS

Regression Standardized Residual
9
o
o
o

T T T |
-1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas terlihat bahwa sebaran tilkkimembentuk suatu pola/alur tertentu,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroaggsitas atau dengan kata lain terjadi
homoskedastisitas. Asumsi klasik tentang heter@steitas dalam model ini terpenuhi,
yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.
Uji ini (scatterplot) rentan kesalahan dalam péwarikesimpulannya. Hal ini dikarenakan
penentuan ada tidaknya pola/alur atas titik-tiakg ada di gambar sangat bersifat subjektif.
Bisa saja sebagian orang mengatakan tidak ada tppiasebagian lainnya mengatakan ini
ada polanya. Tidak ada ukuran yang pasti kaparu sgatterplot membentuk pola atau
tidak. Keputusan hanya mengandalkan pengamatanifpeiag peneliti.

d) Normalitas
Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambBliormal P-P Plot di bawah ini. Perlu
diingatkan bahwa asumsi normalitas yang dimakstahdasumsi klasik pendekatan OLS
adalah (data) residual yang dibentuk model redjrasr terdistribusi normal, bukan variabel
bebas ataupun variabel terikatnya. Kriteria seb(dalta) residual terdistribusi normal atau
tidak dengan pendekatéformal P-P Plot dapat dilakukan dengan melihat sebaran titik-
titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran fitik-tersebut mendekati atau rapat pada
garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (degaidual terdistribusi normal, namun

apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi ganka tidak terdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: EKS

1.0

0.5

0.6 Q

0.4+ O

Expected Cum Prob

0.29

0.0 T T T T
oo 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sebaran titik-titik dari gambaNormal P-P Plot di atas relatif mendekati garis lurus,
sehingga dapat disimpulkan bahwa (data) residudistebusi normal. Hasil ini sejalan
dengan asumsi klasik dari regresi linier dengardpkatan OLS.

Kelemahan dari uji normalitas dengdormal P-P Plotterletak pada kriteria dekat/jauhnya
sebaran titik-titik. Tidak ada batasan yang jelangenai dekat atau jauhnya sebaran titik-
titik tersebut sehingga sangat dimungkinkan terjedsalahan penarikan kesimpulan.
Misalnya teramati bahwa sebaran titik-titik tertiheelatif dekat (artinya terdistribusi
normal), tapi ternyata tidak cukup dikatakan dekiatak terdistribusi normal). Kondisi ini

akhirnya bergantung kepada subjektifitas pengaarahf yang melihat).

4) Uji Kelayakan Model
a) Uji Keterandalan Model (Uji F)
Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atang lebih populer disebut sebagai
uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji senufhodel) merupakan tahapan awal
mengidentifikasi model regresi yang diestimasi kaydau tidak. Layak (andal) disini
maksudnya adalah model yang diestimasi layak digamaintuk menjelaskan pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikama uji ini disebut sebagai uji F, karena

mengikuti mengikuti distribusi F yang kriteria pefignnya sepertOne Way Anova
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Pengunaasoftware SPSS memudahkan penarikan kesimpulan dalam u@pabila nilai
prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kola@m.) lebih kecil dari tingkat
kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukaaka dapat dikatakan bahwa model
regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabli prob. F hitung lebih besar dari

tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahadehregresi yang diestimasi tidak

layak.
Hasil uji F dapat dilihat pada tabANOVA?® di bawah ini. Nilaiprob. F hitung terlihat
pada kolom terakhirs(g.)

ANOVA? Slg

Sum of
Model Squares df Wean Square F sig

1 Regression 1,670E+10 8348814488 | 66,920 000" |D Dub
Residual 1624265028 13 | 1248450022
Total 1,832E+10 15

a. Dependent Variable: EKS

b. Predictors: (Constant), KURS, HRG

s

Nilai prob. F hitung §ig.) pada tabel di atas nilainya 0,000 lebih kecili dargkat
signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan balmeael regresi linier yang diestimasi
layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Hargpd&kPakaian Jadi (HRG) dan Kurs
Yen terhadap Rupiah (KURS) terhadap variabel teikaspor Pakaian Jadi (EKS).

b) Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkanuknimenguji apakah parameter
(koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untakgestimasi persamaan/model regresi
linier berganda sudah merupakan parameter yang &pa belum. Maksud tepat disini
adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilafiriabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yaestidiasi dalam regresi linier meliputi
intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalansgmeaan linier). Pada bagian ini, uji t
difokuskan pada parameter slope (koefisien regezgg. Jadi uji t yang dimaksud adalah
uji koefisien regresi.

Hasil pengujian dapat dilihat pada taBelefficients seperti pada gambar di bawah ini:

Coefficients™

Standardizec

ur Ci Collingarity Statistics

Model [ B Std_ Error Beta | | t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1067496 4584,454 - 887 391
HRG 7815 1819 39 4207 001 801 1,248
KURS 101,856 130,307 70 7,688 000 | 801 1,248

a. Dependent Variable /-KS

—
Model t Sig.
1 (Constant) -,887 ,391
[ HRG 4,297 001]]
KURS 7,688 ,000
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Seperti uji F yang dimudahkan dengan aplikasi Si&%&a uji t juga dapat dengan mudah
ditarik kesimpulannya. Apabila nilgrob. t hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom
sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,0ang telah ditentukan) maka dapat
dikatakan bahwa variabel bebas (dari t hitung bergeberpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya, sedangkan apabila rptaib. t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebak bdgyengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya.

Nilai prob. t hitung dari variabel bebas HRG sebesar 0,001 yebip kecil dari 0,05
sehingga variabel bebas HRG berpengaruh signifieedmadap variabel terikat EKS pada
alpha 5% atau dengan kata lain, Harga Ekspor Paka3aai berpengaruh signifikan
terhadap Ekspor Pakaian Jadi pada taraf keyakib&h $ama halnya dengan pengaruh
variabel bebas KURS terhadap variabel terikat Ek&ena nilaiprob. t hitung (0,000)
yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakerhwa variabel bebas KURS
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikaBH¥ada alpha 5% atau dengan kata lain,
Nilai Kurs Yen terhadap Rupiah berpengaruh sigaifikerhadap Ekspor Pakaian Jadi pada
taraf keyakinan 95%.

c) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengavahiabel-variabel bebas terhadap
variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan gabaroporsi pengaruh seluruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisietedainasi dapat diukur oleh nild®-
Square atauAdjusted R-Square R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya 1
saja (biasa disebut dengan Regresi Linier SedeyhaedangkarAdjusted R-Square
digunakan pada saat variabel bebas lebih dari €dlam menghitung nilai koefisien
determinasi penulis lebih senang menggunaRedquare daripadaAdjusted R-Square

walaupun variabel bebas lebih dari satu.

Madal Summan, vl

Adjusted R 3td. Error of Durbin-
Modsl R R Square Square e Estimate Watson
1 9567 811 898 1177 88004 2162

a. Predictors: (SensianyrRonerne
b. Dependent Variable: EKS

R Square Adjusted R
Square

911 .898
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Jika dilihat dari nilaiR-Square yang besarnya 0,911 menunjukkan bahwa proporsi
pengaruh variabel HRG dan KURS terhadap variabed B&besar 91,1%. Artinya, Harga
Ekspor Pakaian Jadi dan Nilai Tukar Yen terhadapidumemiliki proporsi pengaruh
terhadap Ekspor Pakaian Jadi sebesar 91,1% sedasganya 8,9% (100% - 91,1%)

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dgidamodel regresi linier.

5) Interpretasi Model

Setelah estimasi model regresi linier bergand&uallan dan diuji pemenuhan syaratnya (uji
asumsi klasik) serta kelayakan modelnya, maka tédrahir adalah menginterpretasikannya.
Interpretasi atau penafsiran atau penjelasan atagsi snodel yang dihasilkan seharusnya
dilakukan setelah semua tahapan (uji asumsi ktieikkelayakan model) dilakukan. Mengapa
demikian? Pertama, karena uji asumsi klasik mekastbahwa persyaratan minimal sebuah
model regresi linier (dengan pendekatan OLS) telipenuhi sehingga tidak akan
menimbulkan kesalahan dalam pemenuhan asumsi. lapgbasumsi klasik belum terpenuhi
besar kemungkinan interpretasi model menjadi bias kurang tepat. Kedua, uji kelayakan
memastikan bahwa model regresi linier yang diesimsgmang layak menjelaskan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabilzdeh yang diestimasi tidak atau kurang
layak, maka model tersebut memang tidak bisa digamaintuk menafsirkan (interpretasi)
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Interpretasi yang dilakukan terhadap koefisiengsigmeliputi dua hatanda danbesaran

Tanda menunjukkan arah hubungan. Tanda dapat bernilaitip@tau negatif. Positif
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabaklderhadap variabel terikat, sedangkan
negatif menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah.

Searah maksudnya adalah, apabila variabel bebagamaer kenaikan/peningkatan/
bertambah maka variabel terikat akan mengalami ylaslg sama kenaikan/peningkatan/
bertambah. Sedangkan apabila variabel bebas memgaémurunan/pengurangan maka akan
berdampak kepada variabel terikat yang akan memgaknurunan/pengurangan juga.

Berlawan arah maksudnya apabila variabel bebas at@ng kenaikan/peningkatan/
bertambah maka variabel terikat akan mengalami ylag@lg sebaliknya yaitu penurunan/
pengurangan. Sebaliknya, apabila variabel bebaggateni penurunan/pengurangan maka
variabel terikat akan mengalami peningkatan/bertdmb

Besaran menjelaskan nominal slope persamaan regresi. IBsafe tentangbesaran
dilakukan pada contoh model yang diestimasi. Piéwdratmodel (persamaan) regresi linier

berganda yang telah diestimasi di bawah ini:
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EKS = -4067496+ 7815HRG + 1001855KURS + e

Angka-angka yang tertera pada persamaan diambiTdhel Coefficients output SPSS.

Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Modeal B St Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -40R7 498 4584 454 - Bev 301
HRG 7,815 1,819 387 4,297 ,001 ,801 1,248
KURS 1001,855 130,307 709 7,688 000 ,801 1,248

a. Dependent Variahle: EKS

Koefisien regresi untuk variabel HRG sebesar 7d@drbvariabel KURS sebesar 1.001,855.

Koefisien regresi HRG bernilai positif artinya padaat Harga Ekspor Pakaian Jadi ke
Jepang (HRG) naik maka jumlah Ekspor Pakaian Jadigpang (EKS) juga akan mengalami
kenaikan. Begitu pula pada saat harganya turun nuakiah ekspornya juga turun. Kenaikan
Harga Ekspor Pakaian Jadi (ke Jepang) sebesamllgat ton) akan meningkatkan jumlah
Ekspor Pakaian Jadi (ke Jepang) sebesar 7,815atorsabaliknya, penuruhan Harga Ekspor
Pakaian Jadi (ke Jepang) sebesar 1 juta (per kan)rmaenurunkan jumlah Ekspor Pakaian Jadi
(ke Jepang) sebesar 7,815 ton.

Koefisien regresi KURS bernilai positif memilikitayang sama dengan koefisien regresi
HRG. Pada saat Nilai Kurs Yen terhadap Rupiah (KUR@nguat maka jumlah Ekspor
Pakaian Jadi ke Jepang (EKS) akan mengalami peatsngkBegitu pula pada saat Kurs Yen
melemah terhadap Rupiah maka jumlah ekspornya nugraurun. Kenaikan Nilai Kurs Yen
sebesar 1 Rupiah akan meningkatkan jumlah Eksp@aidda Jadi (ke Jepang) sebesar
1.001,855 ton dan sebaliknya, penuruhan Kurs Ybasse 1 Rupiah akan menurunkan jumlah
Ekspor Pakaian Jadi (ke Jepang) sebesar 1.001h855 t

Sebagai catatan, tidak semua model regresi ligieg ylibentuk dapat diinterpretasikan dari

sisi besaran Hal ini bergantung kepada satuan dari variabekeljigan itu sendiri. Sebagai

contoh data penelitian yang menggunakan data prighekuesioner sebagai alat ukur
variabelnya (biasanya menggunakan skala Linkedjktidapat diinterpretasikan dari sisi
besaran hanya dari sisarah saja. Hal ini dikarenakan skala Linkert tidak mitnisatuan,
hanya menunjukkan gradasi (perubahan) nilai dail k& besar, tidak suka ke suka, tidak
setuju ke setuju, dan lain-lain. Apabila diintetpsgkan (dijelaskan) dari sipesaran maka

satuan apa yang tepat untuk skala Linkert.
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